
i 
 

TUGAS AKHIR 

PERANCANGAN GENERATOR FLUKS AKSIAL TIGA FASA 

DENGAN MENGGUNAKAN ROTOR DARI MAGNET PERMANEN 

NdFeB DAN INTI STATOR YANG TERBUAT DARI BIJI BESI 

Tugas Akhir Ini Diajukan Untuk Melengkapi Persyaratan Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Teknik Program Studi Teknik Elektro 

Peminatan Teknik Energi Listrik 

 

 

 

Disusun oleh: 

Danatika Magdalena 

0952050008 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

JAKARTA 

2014



i 
 

TUGAS AKHIR 

PERANCANGAN GENERATOR FLUKS AKSIAL TIGA FASA 

DENGAN MENGGUNAKAN ROTOR DARI MAGNET PERMANEN 

NdFeB DAN INTI STATOR YANG TERBUAT DARI BIJI BESI 

Tugas Akhir Ini Diajukan Untuk Melengkapi Persyaratan Guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Teknik Program Studi Teknik Elektro 

Peminatan Teknik Energi Listrik 

 

Oleh: 

Nama : Danatika Magdalena 

           NIM        : 0952050008 

Menyetujui, 

  

Prof. Atmonobudi Soebagio, Ph.D., MSEE   Ir. Bambang Widodo, MT 

  Pembimbing I                       Pembimbing II 

Mengetahui, 

Fakultas Teknik 

Program Studi Teknik Elektro 

 

Susilo, S.Kom, MT 

Ketua Program Studi Teknik Elektro 

 



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

  Nama : Danatika Magdalena 

  NIM : 0952050008 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tugas akhir dengan judul: 

PERANCANGAN GENERATOR FLUKS AKSIAL TIGA FASA DENGAN 

MENGGUNAKAN ROTOR DARI MAGNET PERMANEN NdFeB DAN 

INTI STATOR YANG TERBUAT DARI BIJI BESI 

adalah hasil karya saya sendiri, sejauh yang saya ketahui, karya tulis ini bukan merupakan 

duplikasi karya tulis yang sudah pernah di publikasikan, atau yang sudah dipakai untuk 

mendapatkan gelar sarjana lainnya di universitas lain, kecuali pada bagian-bagian dimana 

sumber informasi dicantumkan dengan cara referensi yang semestinya. 

 

 

 

 

Jakarta, Februari 2014 

 

 

Danatika Magdalena 

 

 



iii 
 

ABSTRAK 

 

Dewasa ini banyak kebutuhan yang berhubungan dengan listrik karena jika listrik 

padam sebentar saja, maka semua proses yang sedang berlangsung akan menjadi kacau. 

Beberapa tahun terakhir ini banyak para ahli membuat pembangkit tenaga listrik dengan 

sumber daya alam yang ada semaksimal mungkin. Salah satunya adalah dengan generator 

fluks aksial. Pada tugas akhir ini dilakukan perancangan generator fluks aksial tiga fasa 

dengan menggunakan rotor dari magnet permanen NdFeB dan inti stator yang terbuat dari 

biji besi. Model generator magnet permanen yang akan dibuat tipe rotor ganda stator 

tunggal. Alat ini adalah salah satu pengembangan dari generator magnet permanen. 

Generator ini cocok untuk putaran rendah (digunakan pada sumber daya alam angin), 

karena hasil tegangan, arus, dan dayanya sangat kecil, sehingga tidak dapat digunakan 

pada putaran tinggi. Desain dari generator ini juga tidak rumit dan bahan-bahan mudah di 

dapat. Hasil yang didapat dari pengujian generator fluks aksial tiga fasa magnet permanen  

pada saat keadaan beban nol kondisi frekuensi 50 Hz antar fasa tegangan keluaran yang 

dihasilkan paling besar 9.530 volt (tegangan fasa S dan fasa T). Hasil tegangan keluaran 

antar fasa yang didapat saat pengujian berbeban dengan kecepatan konstan 750 rpm dan 

frekuensi 50 Hz yaitu 7.380 volt (tegangan fasa S dan fasa T saat pembebanan 100 ohm). 

 

Kata kunci: Generator fluks aksial tiga fasa dengan menggunakan rotor dari magnet 

permanen NdFeB dan inti stator yang terbuat dari biji besi 
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